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Abstract 

 

This research aims to explore Buya Hamka's concept of humanity and assess its relevance in 

modern life. As a prominent Indonesian scholar and thinker, Buya Hamka emphasized that humans 

consist of both physical and spiritual dimensions. He argued that humans are not solely shaped by 

their physical aspects but also possess spiritual potential that needs to be developed to achieve true 

happiness through a relationship with God and the cultivation of moral and intellectual qualities. 

The study employs a qualitative approach by analyzing Buya Hamka's major works, such as 

Tasawuf Modern and Falsafah Hidup. The focus on Hamka is based on his significant influence 

on Islamic thought in Indonesia and his ability to integrate traditional Islamic values with the 

challenges of modernity. Hamka’s profound and holistic views on humanity, morality, and social 

life remain relevant within the cultural and social contexts of contemporary Indonesia. His 

perspective on humans as beings of faith, ethics, and social responsibility provides a 

comprehensive framework for understanding the role of humanity in the modern world and offers 

solutions rooted in Islamic values. 

The findings of this research show that Hamka emphasizes free will, moral responsibility, and the 

balance between worldly life and the afterlife. Humans are given the freedom to choose their life 

paths, yet they remain accountable for their choices before both God and their fellow humans. This 

perspective is particularly relevant in addressing challenges such as individualism, materialism, 

and moral crises, and can serve as a foundation for developing a character that balances spiritual 

and social values. 

 

Keywords: Buya Hamka, concept of humanity, contemporary relevance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep manusia menurut Buya Hamka dan menilai 

relevansinya dalam kehidupan modern. Sebagai ulama dan pemikir besar Indonesia, Buya Hamka 

menekankan bahwa manusia terdiri dari dimensi jasmani dan rohani. Menurutnya, manusia tidak 

hanya terbentuk oleh aspek fisik tetapi juga memiliki potensi spiritual yang perlu dikembangkan 

untuk mencapai kebahagiaan sejati melalui hubungan dengan Tuhan serta pengembangan moral 

dan intelektual. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis karya-karya utama Buya 

Hamka, seperti Tasawuf Modern dan Falsafah Hidup. Fokus pada Hamka didasarkan pada 

pengaruh besarnya dalam pemikiran Islam di Indonesia dan kemampuannya mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam tradisional dengan tantangan modernitas. Pemikiran Hamka, yang mendalam dan 

menyeluruh tentang manusia, moralitas, dan kehidupan sosial, tetap relevan dengan konteks 

budaya dan sosial Indonesia saat ini. Pandangannya tentang manusia sebagai makhluk beriman, 

berakhlak, dan sosial memberikan kerangka yang komprehensif untuk memahami peran manusia 

di dunia modern dan menawarkan solusi berbasis nilai-nilai keislaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hamka menekankan kebebasan berkehendak, tanggung 

jawab moral, dan keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Manusia diberi kebebasan 

untuk menentukan jalan hidupnya, namun tetap bertanggung jawab atas pilihannya, baik kepada 

Tuhan maupun sesamanya. Pandangan ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan seperti 

individualisme, materialisme, dan krisis moral, dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

karakter yang seimbang antara nilai-nilai spiritual dan sosial. 

 

Kata Kunci: Buya Hamka, konsep manusia, relevansi masa kini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu masalah utama yang dihadapi manusia adalah memahami esensi dirinya sendiri. 

Ketika manusia tidak mengenal dirinya, ia juga tidak akan mengenal Penciptanya. Ketidaktahuan 

ini dapat menjerumuskan manusia pada kehancuran. Sebaliknya, dengan mengenal Tuhan, 

manusia akan menemukan jalan menuju keselamatan. Mengapa demikian? Karena Tuhan adalah 

sumber keselamatan yang hakiki. Jika manusia menaruh harapan kepada sesuatu selain Tuhan, 

kekecewaan dan kesengsaraan akan menjadi akibatnya. Namun, mereka yang meletakkan harapan 

keselamatan hanya kepada Tuhan akan mendapatkan apa yang mereka cari. Tuhan adalah tempat 

perlindungan, tempat bersandar, dan sumber segala harapan bagi umat manusia, karena Dia adalah 

Yang Maha Esa dan Maha Kuasa. 

Pemahaman tentang hakikat diri manusia sangat penting dalam menjalani kehidupan. 

Ketika manusia mengenal dirinya, ia akan menyadari kelemahan dan kekuatannya. Ia akan 

mengerti bahwa sebagai makhluk yang diciptakan, ia memiliki keterbatasan dan membutuhkan 

bimbingan dari Sang Pencipta. Kesadaran ini akan membawanya pada pengakuan akan kekuasaan 

Tuhan dan ketergantungan penuh kepada-Nya. Dengan demikian, ia akan menjalani hidup dengan 

lebih terarah, penuh makna, dan terhindar dari kehancuran. Manusia memiliki kebebasan untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan segala potensi yang dimilikinya.1 Ini termasuk 

kemampuan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan berbagai potensi lainnya. Kebebasan ini adalah 

anugerah yang memungkinkan manusia untuk mencapai prestasi besar dan memberikan kontribusi 

positif bagi dunia. Namun, kebebasan ini juga mengandung risiko jika tidak diimbangi dengan 

 
1 Muh. In’amuzzahidin, “KONSEP KEBEBASAN DALAM ISLAM”, At-Taqaddum, vol. 7, no. 2 (2017), p. 236. 
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kendali dan kontrol yang tepat. Tanpa kendali, potensi yang dikembangkan manusia bisa menjadi 

sangat berbahaya. 

Potensi ilmu pengetahuan dan teknologi, misalnya, dapat membawa kemajuan besar bagi 

umat manusia.2 Namun, jika digunakan tanpa etika dan moral, potensi ini bisa menjadi senjata 

yang merusak. Sejarah telah menunjukkan bagaimana teknologi yang seharusnya mempermudah 

hidup manusia justru digunakan untuk peperangan dan perusakan lingkungan. Oleh karena itu, 

manusia perlu mengembangkan potensi-potensinya dengan bijaksana, Tetap teguh berpegang pada 

nilai-nilai moral dan etika yang bersumber dari ajaran agama. Selain itu, prinsip-prinsip 

kemanusiaan juga menjadi landasan penting dalam kehidupan. Kedua hal ini bersama-sama 

membimbing manusia menuju kehidupan yang lebih baik. 

Kesadaran akan hakikat diri dan pengenalan terhadap Tuhan akan membantu manusia 

dalam mengendalikan potensi-potensinya.3 Dengan mengenal Tuhan sebagai sumber segala 

sesuatu, manusia akan memiliki panduan dalam menggunakan kemampuan dan ilmunya untuk 

kebaikan. Ia akan memahami bahwa setiap potensi yang dimiliki adalah amanah yang harus 

digunakan dengan penuh tanggung jawab. Ketika manusia menyadari Semua yang ada padanya 

merupakan pemberian Tuhan., ia akan lebih berhati-hati dalam menggunakannya dan selalu 

berusaha untuk memberikan manfaat bagi sesama.4 

Pengenalan terhadap Tuhan juga akan membawa manusia pada kesadaran akan pentingnya 

kebersamaan dan solidaritas. Manusia akan menyadari bahwa ia tidak hidup sendirian, melainkan 

 
2 Muhamad Ngafifi, “KEMAJUAN TEKNOLOGI DAN POLA HIDUP MANUSIA DALAM PERSPEKTIF SOSIAL BUDAYA”, 
Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, vol. 2, no. 1 (2014), p. 36, 
https://journal.uny.ac.id/index.php/jppfa/article/view/2616, accessed 17 Aug 2024. 
3 Sukardi Bay, MENGENAL DIRI DALAM AL-QUR’AN (2022), p. 48. 
4 Ch. Suryanti, “ACh Suryanti, “Agama Dan Iptek: Refleksi dan Tantangannya dalam Mengembangkan Moralitas 
Kaum Muda”, Jurnal Orientasi Baru, vol. 19, no. 2 (2010), p. 157.,” Orientasi Baru 19, no. 2 (Oktober 2010). p. 157. 
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sebagai bagian dari komunitas yang lebih besar. Dengan demikian, ia akan lebih peduli terhadap 

kesejahteraan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Ia akan berusaha untuk menciptakan harmoni 

dan kesejahteraan bersama, Bukan hanya demi dirinya sendiri, melainkan juga bagi kepentingan 

sesama. 

Dengan demikian, memahami hakikat diri dan mengenal Tuhan adalah kunci untuk 

mencapai keselamatan dan kesejahteraan sejati. Manusia yang mengenal Tuhannya akan hidup 

dengan penuh rasa syukur, tanggung jawab, dan harapan. Ia akan menggunakan segala potensi 

yang dimilikinya untuk Senantiasa melakukan kebaikan dan menjaga agar tetap berjalan di jalan 

yang benar. Dalam pengabdian dan ketergantungan penuh kepada Tuhan, manusia akan 

menemukan kedamaian dan keselamatan yang sejati. 

Buya Hamka, dalam pandangannya tentang manusia, menekankan bahwa dimensi fisik 

Salah satu aspek utama yang harus dijaga dengan baik adalah kesehatan fisik, yang merupakan 

titipan Tuhan dan perlu dirawat dengan sepenuh hati. Hamka menekankan pentingnya menjaga 

kebersihan, Mengadopsi kebiasaan makan yang sehat dan berolahraga dengan teratur5.  Tubuh 

yang sehat adalah prasyarat untuk menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk ibadah dan 

tanggung jawab sosial. Selain itu, Hamka juga menyarankan pemeliharaan tubuh melalui 

perawatan yang baik, seperti mandi secara teratur, berpakaian bersih, dan menjaga kebersihan 

diri.6 

Hamka melihat bahwa perhatian terhadap kesehatan fisik bukan hanya penting untuk 

kesejahteraan individu tetapi juga untuk memastikan bahwa seseorang dapat menjalankan peran 

dan tanggung jawab sosialnya dengan baik. Pemeliharaan tubuh yang baik, menurut Hamka, 

 
5 Prof Dr Hamka, FALSAFAH HIDUP (Republika Penerbit, 2015), p. 402. 
6 Moh Rivaldi Abdul et al., Pembentukan Akhlak Dalam Memanusiakan Manusia: Perspektif Buya Hamka, p. 130.. 
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mencerminkan rasa syukur kepada Tuhan atas karunia tubuh yang diberikan. Oleh karena itu, 

menjaga kesehatan jasmani adalah bagian integral dari kehidupan yang berimbang dan bermakna, 

memungkinkan seseorang untuk berkontribusi secara optimal dalam masyarakat dan menjalankan 

kewajibannya dengan lebih efektif.7 

Di lain sisi, dimensi spiritual manusia adalah inti dari konsep manusia menurut Hamka. 

Manusia memiliki ruh atau jiwa yang memerlukan pembinaan melalui agama dan iman. Hamka 

mengajarkan bahwa manusia harus memiliki keimanan yang kuat kepada Tuhan, yang menjadi 

dasar dari segala tindakan dan perilaku manusia. Ibadah dan mendekatkan diri kepada Tuhan 

adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Ibadah memberikan ketenangan jiwa dan 

membantu manusia dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.8 

Hamka juga menekankan pentingnya akal dan pengetahuan adalah kunci dalam perjalanan 

hidup manusia Menurutnya, Pendidikan adalah jalan menuju masa depan yang lebih baik untuk 

membangun karakter dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Pencarian ilmu pengetahuan 

harus dilakukan secara terus-menerus untuk menghadapi tantangan zaman. Akal digunakan untuk 

berpikir dan mencari ilmu, sedangkan budi digunakan untuk berperilaku baik dan beretika. 

Keseimbangan antara akal dan budi menjadi salah satu pilar utama dalam pandangan Hamka 

tentang manusia. 

Manusia menurut Hamka juga memiliki tanggung jawab sosial yang besar. Sebagai 

makhluk sosial, manusia harus berperan aktif dalam masyarakat dan memberikan kontribusi 

positif. Ini termasuk membantu sesama, menjalankan keadilan, dan memperjuangkan kebenaran. 

Hamka mengajarkan bahwa menegakkan keadilan dan kebenaran adalah bagian dari tanggung 

 
7 Hamka, FALSAFAH HIDUP, p. 402. 
8 Ibid. 
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jawab sosial manusia. Berperilaku adil dan benar dalam setiap aspek kehidupan menjadi salah satu 

prinsip utama dalam pandangan Hamka. 

Pandangan Hamka tentang konsep manusia yang holistik ini memberikan kerangka yang 

kuat untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan seimbang. Dengan mengintegrasikan aspek 

fisik dan spiritual, serta menekankan pentingnya akal, ilmu pengetahuan, dan tanggung jawab 

sosial, manusia dapat mencapai kesejahteraan yang utuh. Hamka percaya bahwa manusia memiliki 

potensi besar untuk berbuat baik dan mengembangkan diri, dan potensi ini harus dioptimalkan 

untuk kebaikan bersama. 

Relevansi pandangan Hamka tentang manusia sangat kuat di masa kini. Di tengah 

perkembangan teknologi dan globalisasi, manusia tetap perlu menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan fisik dan spiritual. Pendidikan dan ilmu pengetahuan menjadi kunci utama dalam 

menghadapi tantangan zaman modern, sementara nilai-nilai etika dan moral tetap menjadi 

landasan penting dalam kehidupan sosial. Pandangan Hamka tentang tanggung jawab sosial juga 

mendorong individu untuk berperan aktif dalam masyarakat dan memberikan kontribusi positif 

untuk pembangunan yang berkelanjutan. Dengan demikian, konsep manusia menurut Hamka tetap 

relevan dan memberikan inspirasi bagi kehidupan di era modern. 

Memilih Buya Hamka sebagai fokus pemikiran dalam penelitian ini didasarkan pada 

pengaruhnya yang besar dalam perkembangan pemikiran Islam di Indonesia dan kemampuannya 

menggabungkan nilai-nilai tradisional Islam dengan tantangan modernitas. Pemikiran Hamka 

yang mendalam dan holistik mengenai manusia, moralitas, dan kehidupan sosial tidak hanya 

berakar pada tradisi Islam, tetapi juga relevan dengan konteks kebudayaan dan sosial masyarakat 

Indonesia. Pemikirannya mengenai manusia sebagai makhluk beriman, berakhlak, dan sosial 

menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami peran manusia dalam dunia 
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modern, sehingga diharapkan dapat memberikan solusi yang berakar pada nilai-nilai keislaman 

dalam menghadapi tantangan zaman sekarang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, konsep manusia adalah topik yang menarik untuk 

dibahas, mencakup berbagai perspektif seperti pandangan filsafat, tujuan penciptaan manusia oleh 

Allah, hakikat manusia, dan relevansi pemikiran Buya Hamka di masa kini. Oleh karena itu, 

peneliti merasa tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul "KONSEP MANUSIA MENURUT 

BUYA HAMKA DAN RELEVANSINYA DI MASA SEKARANG." 
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B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep manusia menurut Buya Hamka? 

2. Bagaimana relevansi Pemikiran Hamka Tentang manusia dalam konteks masa sekarang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana konsep Manusia dalam pemikiran Buya Hamka 

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran hamka tentang manusia dalam mengahadi 

tantangan moral dan sosial masa sekarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini membawa manfaat dalam dua ranah, yaitu dalam konteks akademis dan 

secara umum. Manfaat-manfaat ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Bidang Teoritis 

Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan mendukung perkembangan ilmu 

filsafat, terutama di bidang Aqidah dan Filsafat Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat berfungsi sebagai sumber referensi akademik untuk penelitian mendatang dan 

menambah wawasan dalam memahami konsep manusia. 

2. Kalangan Praktisi 

Harapan penulis adalah agar penelitian ini dapat memberikan nilai tambah bagi 

mahasiswa dan masyarakat dengan menyajikan wawasan tentang pandangan Hamka 
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mengenai konsep manusia di UIN Sunan Kalijaga. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memotivasi individu di masyarakat yang berhasrat melakukan perubahan. 

E. Kajian Pustaka 

Sebagai seorang pemikir Islam yang berpengaruh di Indonesia, gagasan-gagasan Hamka 

mendapat sambutan yang sangat positif. Berdasarkan pengetahuan penulis, terdapat beberapa 

karya atau literatur yang membahas pemikirannya, antara lain: 

1. Titis Rosowulan dalam jurnalnya yang berjudul “Aspek-Aspek Humanis Pemikiran 

Keagamaan Hamka” melakukan analisis mendalam terhadap konsep humanisme religius 

yang dikemukakan oleh Hamka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menghidupkan kembali pemikiran Hamka mengenai humanisme religius, dengan 

menyoroti aspek-aspek penting dari pandangan tersebut.Dalam kajian ini, Rosowulan 

berusaha untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana Hamka memandang hubungan 

antara nilai-nilai religius dan prinsip-prinsip kemanusiaan. Melalui penelitian ini.9 

2. Muhammad Yusuf Asfiyak pada tahun 2018, dengan judul skripsi Ikhlas Menurut Buya 

Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar, Jurusan Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam. Universitas Islam Negri sunan kalijaga Yogyakarta Skripsi ini membahas 

mengenai keikhlasan yang merupakan salah satu dari berbagai amal hati. Sebab 

diterimanya berbagai amal tidak bisa menjadi sempurna kecuali dengannya.10 

 

 
9 Titis Rosowulan, “Aspek-Aspek Humanis Pemikiran Keagamaan Hamka”, HIKMATUNA: Journal for Integrative 
Islamic Studies, vol. 1, no. 2 (2015), https://e-journal.uingusdur.ac.id/index.php/hikmatuna/article/view/934, 
accessed 20 Jul 2024. 
10 Muhammad Yusuf Asfiyak, PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR FAKULTAS USHULUDDIN DAN 
PEMIKIRAN ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA. 
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3. Dalam karya berjudul "Konsep Humanisme Islam Dalam Perspektif Buya Hamka dan 

Aktualisasinya di Indonesia" yang ditulis oleh Andriadi (2020) dari Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dijelaskan bahwa humanisme Islam tidak ekstrem, tidak 

mengagungkan atau merendahkan manusia. Menurut Hamka, humanisme Islam 

menempatkan manusia pada posisi yang harus selaras dengan wahyu Allah Swt. Hamka 

menggambarkan bahwa humanisme Islam didasarkan pada kemanusiaan murni yang 

diajarkan oleh Al-Qur'an. Konsep ini juga mengajarkan bahwa Allah Swt, sebagai pencipta 

alam semesta yang maha segalanya, tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia, termasuk 

keberadaan manusia. Inilah yang membedakan konsep humanisme Islam dari humanisme 

Barat.11 

4. Akhlul Syahadah, pada tahun 2019, dengan judul skripsi Etika Hidup Sebagai Manusia 

Dalam Buku Falsafah Hidup Hamka, jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Perbedaan dari skripsi ini dengan skripsi penulis ialah skripsi di atas menjelaskan tentang 

etika yang kemudian membicarakan tentang etika kehidupan pada manusia. Etika 

merupakan ilmu yang mempelajari kesopanan berperilaku atau pun tingkah laku manusia. 

Perilaku seorang manusia mencerminkan etika pada diri seseorang tersebut.12 

5. Andriadi, “Konsep Humanisme Islam dalam Perspektif Buya Hamka dan Aktualisasinya 

di Indonesia” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama, 2020). 

 
11 Andriadi, “Konsep Humanisme Islam dalam Perspektid Buya Hamka dan Aktualisasinya di Indonesia” (Skripsi, 
universitas islam Negri raden Intan Lampung, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, 2020). 
12 Akhlul Syahadah,” Etika Hidup sebagai Manusia dalam Buku Falsafah Hidup Hamka  (Skripsi, Universitas Islam 
Negri UIN Sunan Kalijga, Program Studi Aqidah dan filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan pemikira.pdf. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Awaludin, seorang mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah di UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada tahun 2017, menghasilkan 

sebuah skripsi berjudul "Pemikiran Hamka Tentang Filsafat Hidup". Dalam skripsi 

tersebut, dijelaskan bahwa filsafat merupakan pandangan hidup baik individu maupun 

kelompok yang sangat penting untuk diadopsi dalam menghadapi tantangan kehidupan di 

era modern saat ini. Dalam penelitiannya, Asep Awaludin menggarisbawahi bahwa filsafat 

hidup tidak hanya sekadar teori, tetapi juga sebuah pedoman praktis yang dapat membantu 

seseorang untuk memahami dan menavigasi berbagai kompleksitas dan dinamika 

kehidupan kontemporer. Pemikiran Hamka, sebagai fokus utama penelitian ini, 

memberikan panduan filosofis yang relevan dan aplikatif, menawarkan solusi dan cara 

pandang yang dapat membantu masyarakat dalam menjawab berbagai tantangan zaman.13 

 

Penelitian ini berbeda dari yang lain karena fokusnya pada konsep manusia menurut 

Hamka serta relevansinya di masa kini. Penelitian ini menyajikan perspektif unik dengan 

menggabungkan pandangan intelektual Muslim Indonesia, Hamka, dengan isu-isu kontemporer. 

Dengan wawasan Hamka yang mendalam tentang nilai spiritual dan moral, penelitian ini 

memberikan panduan yang lebih lengkap dan bermakna untuk menghadapi krisis identitas, moral, 

dan sosial di era modern. Dengan menggabungkan pemikiran Hamka yang kaya akan nilai-nilai 

Islam dengan tantangan zaman sekarang, penelitian ini berupaya menemukan solusi yang berakar 

pada tradisi namun tetap relevan dengan kondisi saat. 

F. Metode Penelitian 

 
13 Asep Awaludin, JURUSAN FILSAFAT AGAMA FAKULTAS USHULUDIN DAN DAKWAH UIN SULTAN MAULANA 
HASANUDDIN BANTEN 2017 M/ 1438 H. 
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Dalam sebuah penelitian, metode adalah elemen krusial yang mempengaruhi hasil akhir 

dari penelitian tersebut. Metode yang digunakan dalam penulisan ini mencakup keseluruhan proses 

perkembangan pengetahuan, mulai dari tahap awal hingga kesimpulan ilmiah, baik dalam aspek 

khusus maupun dalam cakupan keseluruhan bidang dan objek penelitian. Untuk memusatkan 

penelitian pada pemikiran Buya Hamka, tahapan berikut diterapkan: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis data dari sumber-sumber tertulis, yang dikenal sebagai 

penelitian pustaka (library research). Penelitian ini bersifat kualitatif dan mengandalkan pustaka 

serta data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, makalah, skripsi, dan tesis.14 

2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan melibatkan pengumpulan berbagai 

karya tulis yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Referensi tersebut dibagi 

menjadi dua kategori: data primer dan data sekunder. Data primer mencakup rujukan utama 

dari karya-karya asli tokoh yang menjadi fokus penelitian, yang mengandung konsep 

manusia menurut Hamka dan menjadi objek kajian 

a. Data Primer  

Data primer, yang mencakup karya-karya asli Hamka, merupakan fondasi utama 

dalam penelitian ini. Karya-karya asli ini menyediakan bahan dasar yang esensial untuk 

memahami secara langsung pemikiran dan konsep yang ditawarkan oleh Hamka. Melalui 

tulisan-tulisan seperti "Tasawuf Modern," dan "Falsafah Hidup," peneliti dapat 

mengeksplorasi ide-ide Hamka dengan autentik, sebagaimana yang ia maksudkan. Data 

 
14 Anton Bakker, Metodologi penelitian filsafat (Penerbit Kanisius, 1994), p. 10. 
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primer ini memberikan konteks yang jelas dan konkret, memungkinkan peneliti untuk 

menggali makna dan interpretasi yang tepat dari pemikiran Hamka. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder memainkan peran penting dalam penelitian ini. Data ini berasal dari 

berbagai tulisan dan karya yang telah dihasilkan oleh peneliti atau akademisi lain yang juga 

mengkaji pemikiran Hamka. Sumber-sumber ini mencakup artikel jurnal, buku, tesis, dan 

disertasi yang menganalisis berbagai aspek pemikiran Hamka, seperti etika, kemanusiaan, 

dan kontribusinya terhadap sastra dan agama. 

3. Metode Analisis 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis filsafat manusia dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Deskripsi: Metode ini digunakan untuk menguraikan secara teratur seluruh 

konsep dari tokoh yang diteliti.15 Secara teknis, peneliti melakukan parafrase sebagai tolok 

ukur seberapa jauh pemahaman peneliti terhadap teks sebelum melakukan analisis lebih 

mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti menguraikan semua konsep Buya Hamka dari 

topik yang telah ditentukan, baik melalui kutipan tokoh maupun pembahasan ulang, dengan 

sebaik dan seteratur mungkin. 

b. Interpretasi: Metode ini digunakan untuk menyelami pemikiran tokoh, guna 

mengungkap arti dan nuansa yang dimaksudkan secara khas oleh tokoh tersebut.16 Dalam 

filsafat, interpretasi berarti menafsirkan pemikiran secara objektif. Metode ini digunakan 

untuk memahami dan menyelami data yang telah terkumpul, lalu mengungkap arti dan 

 
15 Ibid., p. 15. 
16 Ibid., p. 54. 
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nuansa yang dimaksudkan oleh tokoh secara khas.17 Dengan demikian, penulis akan 

memahami tulisan-tulisan dan pokok pikiran Buya Hamka yang terdapat dalam karya-

karyanya maupun dalam karya-karya penulis lain yang membahas pemikiran Buya Hamka. 

G. Sistematika pembahasan  

Sistemstika pembahasan disusun berdasarkan penjelasan sub-sub bagian sebelumnya, 

seperti pembahasan mengenai sumber data, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik pengolahan data. Sistematika pembahasan disajikan dengan tujuan agar penelitian dapat 

tersusun dengan rapi dan terarah. Oleh karena itu, penelitian ini akan disusun dalam sistemtika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan Menjelaskan mengenai latar belakang, pertanyaan riset, tujuan, 

manfaat, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II: Sejarah Riwayat Hidup Buya Hamka Membahas tentang riwayat hidup Buya 

Hamka, termasuk kapan beliau lahir dan wafat, serta bagaimana perjalanan pendidikan dan 

karirnya. Bab ini juga mencakup karya-karya yang telah dihasilkan oleh Buya Hamka. 

BAB III: Konsep Manusia Secara Umum Menjelaskan konsep manusia secara umum dan 

bagaimana para filosof mendefinisikan konsep manusia. 

BAB IV: Konsep Manusia Menurut Buya Hamka Menguraikan pembahasan inti mengenai 

konsep manusia menurut Buya Hamka, termasuk relevansinya di masa sekarang 

 
17 Anton Baker, Metode-Metodefilsafat, (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), hlm. 54 
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BAB V: Penutup Berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran 

atas penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Buya Hamka mengemukakan pandangan yang mendalam tentang hakikat 

manusia sebagai makhluk yang terdiri dari dua elemen utama, yaitu jasmani dan rohani. 

Jasmani menggambarkan dimensi fisik manusia yang berkaitan dengan kebutuhan 

biologis, seperti makan, minum, dan beristirahat, yang diperlukan untuk mempertahankan 

kehidupan fisik. Namun, aspek fisik ini saja tidak cukup untuk menjelaskan keseluruhan 

eksistensi manusia. Elemen rohani, yang mencerminkan dimensi spiritual, memberikan 

makna lebih dalam pada kehidupan manusia. Rohani inilah yang menghidupkan tubuh dan 

memberikan kemampuan bagi manusia untuk berpikir, merasa, serta merenungkan 

eksistensi dan tujuan hidupnya. keseimbangan antara jasmani dan rohani adalah kunci 

untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan penuh makna. Jasmani tanpa rohani akan 

membuat manusia terjebak dalam rutinitas materialistik yang hanya mengejar kepuasan 

fisik, sementara rohani tanpa jasmani tidak akan mampu mewujudkan potensi manusia di 

dunia nyata. Oleh karena itu, Hamka melihat pentingnya menjaga keseimbangan ini 

sebagai bagian integral dari kehidupan yang etis dan bermakna. Hanya dengan 

mengintegrasikan kedua elemen ini secara harmonis, manusia dapat mencapai kehidupan 

yang seimbang, etis, dan mendekatkan diri kepada Tuhan. 

2. Dalam konteks modern, pandangan Hamka tentang keseimbangan jasmani 

dan rohani menjadi sangat relevan. Kemajuan teknologi, globalisasi, dan gaya hidup 

modern sering kali mendorong manusia untuk fokus pada aspek materialistik, 

mengabaikan dimensi spiritual yang sebenarnya merupakan esensi dari keberadaan 
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manusia. Krisis moralitas global yang kita saksikan hari ini, seperti meningkatnya 

ketidakadilan, kerusakan lingkungan, dan konflik sosial, sebagian besar disebabkan oleh 

hilangnya keseimbangan ini. Hamka mengingatkan kita untuk tidak terjebak dalam 

kemajuan teknologi dan kehidupan materialistik semata, tetapi untuk selalu menjaga dan 

mengembangkan nilai-nilai spiritual yang dapat menjadi kompas moral dalam menjalani 

kehidupan. Selain itu, relevansi pandangan Hamka juga terlihat dalam dunia pendidikan. 

Di era modern ini, pendidikan sering kali terlalu fokus pada pengembangan intelektual dan 

keterampilan teknis, sementara aspek moral dan spiritual cenderung diabaikan. Hamka 

berpendapat bahwa pendidikan yang ideal adalah yang tidak hanya mencerdaskan otak, 

tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas manusia. Dengan menekankan pentingnya 

pengembangan karakter dan spiritualitas, Hamka mengajak kita untuk mencetak manusia 

yang utuh, yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki akhlak yang 

mulia. Ini penting agar generasi mendatang tidak hanya mampu bersaing dalam dunia yang 

semakin kompleks, tetapi juga mampu menjalani kehidupan yang bermakna dan memberi 

kontribusi positif bagi masyarakat. 

B. Saran-Saran 

Penulis, melalui skripsi ini, ingin mengemukakan beberapa saran yang dirasa penting untuk 

memperkaya referensi terkait topik yang dibahas. Meski menyadari bahwa karya ini belum 

sempurna, penulis berharap dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi penelitian lebih lanjut 

dalam bidang yang sama. Saran ini didasarkan pada keyakinan bahwa sifat manusia memiliki 

hubungan erat dengan moralitas komunitas agama, khususnya dalam konteks Islam. Hal ini sejalan 

dengan ajaran agama yang meyakini bahwa setiap tindakan manusia akan mendapatkan balasan 

dari Allah. 
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1. Penulis mengakui bahwa penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan 

ini mencakup aspek metodologis dan cakupan teori yang belum sepenuhnya mampu 

mengatasi kompleksitas sifat manusia dalam perspektif agama. Oleh karena itu, penulis 

sangat berharap agar penelitian lebih lanjut dapat memperbaiki kelemahan ini. Dengan 

fokus pada sifat manusia yang terkait dengan moralitas agama, penelitian mendatang 

diharapkan dapat lebih dalam menggali hubungan antara nilai-nilai etika dan kepercayaan 

spiritual yang menjadi fondasi moralitas umat beragama, terutama umat Islam. 

2. Pentingnya memahami sifat manusia tidak hanya sebagai studi akademis, tetapi juga 

sebagai upaya untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang kehidupan manusia itu 

sendiri. Pengetahuan tentang sifat manusia dapat menjadi jalan untuk lebih memahami 

eksistensi Tuhan, sebagaimana manusia dianugerahi kemampuan berpikir oleh-Nya. 

Penelitian tentang sifat kehidupan manusia dalam konteks agama diharapkan mampu 

menjembatani pengetahuan rasional dan spiritual, sehingga memperkaya pemahaman 

manusia tentang Tuhan dan keberadaan-Nya. 

3. Penulis berharap bahwa skripsi ini, yang mengusung tema sifat manusia menurut 

pandangan Buya Hamka, dapat membawa manfaat nyata. Tidak hanya dalam 

memperdalam pemahaman tentang konsep sifat manusia, tetapi juga memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan pemikiran Islam, khususnya dalam ranah 

filsafat. Pemikiran Buya Hamka yang menggabungkan pendekatan rasional dan spiritual 

dapat menjadi titik tolak bagi pengembangan lebih lanjut dalam filsafat Islam. 

Selanjutnya, penulis menganggap pentingnya penelitian ini sebagai pijakan awal untuk 

kajian yang lebih luas. Studi tentang sifat manusia ini diharapkan dapat membuka diskusi baru 

tentang relevansi ajaran agama dalam membentuk karakter individu dan moralitas sosial. Dengan 
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demikian, kontribusi skripsi ini diharapkan tidak hanya terbatas pada akademisi, tetapi juga dapat 

menjadi acuan bagi masyarakat dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai spiritual 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai penutup, penulis berharap agar penelitian tentang sifat manusia yang dikemukakan 

oleh Buya Hamka dapat terus dipelajari dan diaplikasikan secara luas. Hasil penelitian ini 

diharapkan tidak hanya bermanfaat secara teoritis, tetapi juga dapat memberikan dampak praktis 

dalam pengembangan karakter manusia yang seimbang antara nilai-nilai spiritual dan material. 
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